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RINGKASAN 

Energi saat ini banyak dibutuhkan untuk kebutuhan aktivitas manusia terutama 

untuk kegiatan perekonomian, rumah tangga, industri, bisnis dan transportasi. 

Tetapi salah satu permasalahan yang muncul ialah banyaknya penggunaan energi 

fosil padahal jumlahnya terbatas di bumi. Oleh karena itu, perlu adanya suplai dari 

energi alternatif, semacam biomassa yang dapat diperbaharui. Salah satunya seperti 

sekam padi yang mana dapat ditanam kembali. Sekam padi merupakan biomassa 

yang jumlahnya cukup banyak di indonesia khususnya di sumatera selatan. Salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk mengkonversi sekam padi menjadi energi 

ialah proses gasifikasi. Gasifikasi merupakan proses konversi bahan bakar padat 

menjadi bahan bakar gas tanpa menghasilkan residu karbon padat. Proses gasifikasi 

memiliki keunggulan efisiensi yang lebih tinggi, lebih ramah lingkungan dan dapat 

digunakan untuk berbagai macam biomassa. Produk dari proses gasifikasi terdiri 

dari karbon monoksida, karbon dioksida, hidrogen, metana dan gas-gas lain. Proses 

gasifikasi terjadi di dalam reaktor gasifier dimana pada penelitian ini dilakukan 

pada gasifier jenis updraft. Updraft gasifier merupakan tipe gasifier yang sangat 

popular digunakan dikarenakan konstruksi sederhana, efisiensi yang tinggi, mudah 

dalam pengoperasian serta dapat mengakomodir berbagai sifat dan bentuk bahan 

bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa lama biomassa dapat 

menghasilkan gas mampu bakar yang baik dengan menggunakan gasifikasi jenis 

updraft. Pengambilan data dilakukan dengan menimbang biomassa sebelum dan 

sesudah pengujian serta mengukur temperatur masuk udara dalam tungku reaksi dan 

menghitung lama waktu pengujian serta pemanasan. Proses uji dilakukan dengan 

mengalirkan udara dengan kecepatan konstan dengan metode hisap menggunakan 
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blower ke tungku reaksi. Parameter pengujian meliputi waktu operasi gasifikasi, 

lama nyala api, dan rasio udara bahan bakar dengan 3 pengujian. Dari pengujian 

berdasarkan waktu operasi gasifikasi didapat rata-rata sebesar 74,24, waktu nyala 

api sebesar 52,82. Dimana waktu operasi gasifikasi dan waktu nyala api 

dipengaruhi oleh ukuran biomassa yang menyebabkan adanya rongga udara. 

Semakin kecil ukuran biomassa maka perlakuan menggerakkan grate akan lebih 

banyak dengan rentang waktu yang lebih cepat dan begitu juga sebaliknya. 

Pengujian berdasarkan rasio udara bahan bakar memiliki rata-rata sebesar 7,6. 

Rasio udara bahan bakar berbanding lurus dengan waktu operasi gasifikasi. 

Semakin lama waktu operasi gasifikasi maka nilai rasio udara bahan bakar semakin 

besar. Visualisasi api pada pengujian ini yaitu warna api cenderung kuning-

kekuningan, kuning kebiruan dan ukuran panjang api sekitar 60 cm. Warna dan 

ukuran api yang berbeda dapat dipengaruhi oleh udara. Dapat disimpulkan bahwa, 

pada pengujian ini telah didapat waktu operasi gasifikasi, waktu nyala api dan rasio 

udara bahan bakar pada biomassa sekam padi yang menghasilkan gas mampu bakar 

yang baik karena memiliki parameter yang baik. 

Kata kunci : gasifikasi, sekam padi, updraft gasifier 
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SUMMARY 

Energy is currently in high demand for various human activities, especially in 

economic, household, industrial, business, and transportation sectors. However, a 

significant issue arises from the extensive use of fossil fuels, despite their limited 

availability on Earth. Therefore, there is a need for a supply of alternative energy, 

such as renewable biomass. One example is rice husk, which can be replanted. Rice 

husk is a biomass that is abundant in Indonesia, particularly in South Sumatra. One 

method that can be used to convert rice husk into energy is the gasification process. 

Gasification is a process that converts solid fuel into gaseous fuel without producing 

solid carbon residues. The gasification process has the advantages of higher 

efficiency, environmental friendliness, and applicability to various types of 

biomass. The products of the gasification process include carbon monoxide, carbon 

dioxide, hydrogen, methane, and other gases. Gasification occurs in a gasifier 

reactor, and in this study, an updraft gasifier was used. Updraft gasifiers are popular 

due to their simple construction, high efficiency, ease of operation, and ability to 

accommodate various fuel properties and forms. The objective of this research is to 

determine how long biomass can produce good combustible gas using the updraft 

gasification method. Data collection was carried out by weighing the biomass 

before and after testing as well as measuring the air intake temperature in the 

reaction furnace and calculating the length of testing and heating time. The test 

process involved flowing air at a constant speed using the suction method with a 

blower into the reaction chamber. Testing parameters included gasification 

operational time, flame duration, and air-to-fuel ratio in three separate tests. Based 

on gasification operational time testing, the average was 74.24, and the flame 
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duration was 52.82. The gasification operational time and flame duration are 

influenced by the biomass size, which creates air cavities. Smaller biomass size 

results in more grate movement with a faster timeframe, and vice versa. Testing 

based on the air-to-fuel ratio yielded an average of 7.6. The air-to-fuel ratio is 

directly proportional to gasification operational time. The longer the gasification 

operational time, the larger the air-to-fuel ratio. Flame visualization in this test 

showed a yellowish-golden color, bluish-yellowish, with a flame length of 

approximately 60 cm. The different colors and sizes of the flame can be influenced 

by air. In conclusion, this test obtained gasification operational time, flame 

duration, and air-to-fuel ratio for rice husk biomass, resulting in good combustible 

gas production due to favorable parameters. 

Keywords: gasification, rice husk, updraft gasifier 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Hingga saat ini kebutuhan akan energi memiliki peranan sangat penting 

dalam kehidupan peradaban manusia. Salah satu permasalahan yang muncul dalam 

penggunaan energi adalah masih banyaknya penggunaan energi fosil, padahal 

energi ini sangat terbatas di bumi. Oleh karena itu perlunya efisiensi penggunaan 

energi diseluruh lini bidang kehidupan, termasuk pada Lembaga  pemerintah, 

swasta maupun masyarakat. Akan tetapi, ketersediaan bahan bakar untuk 

memenuhi kebutuhan manusia sudah sulit untuk didapatkan. Hal tersebut 

dikarenakan terus bertambahnya populasi penduduk, kemajuan teknologi, dan 

peningkatan konsumsi energi di dunia. Akan tetapi terjadinya peningkatan 

konsumsi energi di dunia tidak sejalan dengan pasokan energi dan kestabilan harga 

yang mencukupi, sehingga dibutuhkan berbagai inovasi dan alternatif baru untuk 

mendapatkan sumber energi selain dari pada energi yang berasal dari fosil. 

  Energi dibutuhkan bagi aktivitas manusia terutama untuk kegiatan 

perekonomian, rumah tangga, Industri, bisnis serta transportasi. Sebagian besar 

suplai energi di dunia berasal dari bahan bakar fosil yang merupakan sumber daya. 

Kebutuhan energi diperkirakan terus meningkat, sementara sumber cadangan 

minyak bumi dan batu bara jumlahnya semakin menipis. Selain itu, penggunaan 

bahan bakar fosil sebagai energi sangat berpengaruh terhadap kelebihan karbon di 

atmosfer sehingga menyebabkan pemanasan global (Jukic, 2008). Oleh karenanya, 

perlu adanya suplai dari energi alternatif selain minyak bumi dan batu bara 

semacam biomassa dapat diperbarui yaitu salah satunya padi, yang dimana dapat 

ditanam kembali (Jawoto, 2019). 

  Sekam padi merupakan salah satu bagian dari biomassa yang jumlah cukup 

banyak baik di Indonesia mapun di Sumatera Selatan khusus di daerah penghasil 

beras atau daerah persawahan seperti Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan 
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Ilir, Sumatera Selatan. Banyak metode yang dapat digunakan untuk 

mengkonversikan sekam padi menjadi energi. Salah satunya proses gasifikasi. 

  Proses gasifikasi memiliki keunggulan dibandingkan proses pembakaran 

langsung yang umum digunakan selama ini yaitu     efisiensi yang tinggi dan lebih 

ramah lingkungan. 

  Gasifikasi merupakan proses konversi bahan bakar padat menjadi bahan 

bakar gas tanpa menghasilkan limbah atau residu karbon padat. Gasifkasi 

merupakan salah satu bentuk konversi yang sangat penting karena dapat secara 

efektif dimanfaatkan untuk desentralisasi pembangkit daya dan penerapan 

pemanfaatan panas. Gasifkasi juga merupakan teknologi konversi energi yang 

dapat kita digunakan untuk berbagai macam bahan bakar bahan bakar ataupun 

biomassa (Purwantana, 2007). Produk dari proses gasifikasi terdiri dari karbon 

monoksida, karbon dioksida, hidrogen, metana, dan gas-gas lain, dalam 

perbandingannya tergantung pada reaktan (pereaksi) tertentu dan kondisi operasi 

(temperatur dan tekanan) yang dilakukan dalam reaktor (Pratama, 2019). 

  Updraft gasifier merupakan tipe gasifier yang sangat popular digunakan 

dikarenakan konstruksi sederhana, effisiensi yang tinggi, mudah dalam 

pengoperasian serta dapat mengakomodir berbagai sifat dan bentuk bahan bakar. 

Kelemahan updraft gasifier memiliki jumlah tar yang tinggi karena gas dari proses 

pirolisis langsung keluar reaktor. Berdasarkan teori tar akan terurai atau berkurang 

jika dilewatkan pada suhu tinggi. Reduksi merupakan zona atau daerah 

bertemperatur tinggi pada proses gasifikasi. Selain tar yang tinggi updraft gasifier 

yang umum digunakan udara pembakaran dimasukkan dengan metode dihisap. 

Metode dihisap memiliki kelebihan dalam mengatur jumlah gas yang dihasilkan 

sesuai yang di inginkan. Dan adapun kelemahannya yaitu kurang efektif dalam 

pembersihan penghubung maupun blower, dikarenakan tar yang dalam jumlah 

banyak melewati blower dan pipa penghubung sebelum ke burner, dan juga 

pengoperasiannya cukup rumit. 

  Teknologi gasifikasi adalah salah satu cara yang efektif dalam mengatasi 

masalah sampah padat karena produk yang dihasilkan dari proses gasifikasi berupa 

bahan bakar gas. Proses gasifikasi terjadi didalam reaktor gasifier dan 

menghasilkan gas CO, H2, dan syn-gas. Bahan bakar gas yang dihasilkan adalah 
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berupa energi kimia yang dapat dikonversikan menjadi energi panas, dan energi 

gerak atau energi mekanik. Pada proses gasifikasi yang menggunakan gasifier 

biasanya terdapat beberapa langkah yaitu drying, pyrolysis, partial combustion, dan 

reduksi. 

  Penelitian ini akan dilakukan pada gasifier jenis updraft untuk mengetahui 

berapa lama biomassa dapat menghasilkan gas mampu bakar yang baik. Biomassa 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan sekam padi dikarenakan biomassa 

tersebut mudah ditemukan dan juga dapat diperbaharui. Oleh karena itu, dengan 

mempertimbangkan alasan tersebut biomassa yang digunakan peneliti adalah 

sekam padi. Reaktor gasifikasi updraft tidak memiliki batasan jenis dan kualitas 

bahan bakar yang digunakan. Keuntungan utama dari reaktor updraft adalah 

kesederhanaan desainnya. Dalam penelitian ini digunakan desain alat gasifikasi 

jenis updraft gasifier dengan gas keluar dari arah reduksi dan sekam padi sebagai 

biomassa. 

  Proses gasifikasi terdapat kandungan tar yang tidak terdegradasi dengan baik 

yang berbahaya yang keluar dari reaktor. Maka untuk mengurangi jumlah tar yaitu 

dengan cara melewatkan gas tersebut kesuhu yang tinggi, karena tar akan terurai 

pada suhu tinggi dan jika tidak dilakukan tar yang tidak dipisahkan dari gas 

pembakaran akan berdampak buruk pada komponen alat karena tar tersebut bersifat 

korosif dan mampu menyumbat pipa gas keluar arah reduksi, yang mengakibatkan 

penurunan efisiensi pada alat. 

  Berdasarkan uraian diatas tersebut penulis mengambil tugas akhir: 

“Gasifikasi Sekam Padi pada Updraft Gasifier dengan Gas Keluar dari Arah 

Reduksi  dengan Metode Dihisap”. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Bagaimana karakteristik proses gasifikasi sekam padi yang dilakukan pada 

updraft gasifier yang dimodifikasi dengan gas keluar dari daerah reduksi dan udara 

masuk dengan metode dihisap. 
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1.3 Batasan Masalah 

  Adapun Batasan penelitian yang diambil pada penelitian ini yaitu: 

1. Bahan bakar atau biomassa yang digunakan adalah sekam padi. 

2. Pengujian dilakukan perunggun. 

3. Jumlah bahan bakar perunggun sebesar 3 kg. 

4. Kecepatan udara yang digunakan adalah konstan. 

5. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali. 

6. Pengujian selesai ketika gas mampu bakar tidak dihasilkan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan karakteristik operasi. 

2. Mendapatkan lamanya nyala api gas. 

3. Mendapatkan perbandingan udara dan bahan bakar. 

4. Mendapatkan bentuk visualisasi nyala api yang dihasilkan pada setiap pengujian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat penelitian antara lain: 

1. Proses gasifikasi sekam padi dengan metode updraft akan menghasilkan gas  

yang dapat digunakan sebagai bahan bakar pengganti bahan bakar fosil. 

2. Hasil gas dari proses gasifikasi sekam padi menghasilkan polusi yang lebih   

sedikit sehingga lebih ramah lingkungan. 

3. Sebagai acuan bagi penelitian proses teknologi gasifikasi sistem updraft pada    

sekam padi. 

4. Mengetahui keefektifan sekam padi pada proses gasifikasi dengan menggunakan 

metode updraft. 

5. Sebagai pemanfaatan limbah sekam padi menjadi gas bahan bakar.
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